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Abstract: This study aims to analyze and describe the effect of
contextual approach assisted by realia media on the mathematical
problem solving ability of elementary school students. The research
method used is Quasi Experiment with pretest and posttest model
involving two classes. The sample was determined by purposive
sampling, with students of class 2A as the experimental class and 2B
as the control class. The results of statistical calculations show that
the t_count is 8.682 while the t_table with a significance level of 5% (a
=0.05) is known to be 2.025. If t_count > t_table then Ho is rejected and
Ha is accepted. It can be concluded that the contextual approach
assisted by relia media has a significant effect on the mathematical
problem solving ability in fraction material of class 2 students of
SDIT Al-Ikhlas Samarang.

Contextual Approach, Relief Media, Problem Solving Skill

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan pengaruh pendekatan kontekstual berbantuan
media realia terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang
digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan model pretest dan
posttest yaitu melibatkan dua kelas. Sampel ditentukan secara
purposive sampling, dengan siswa kelas 2A sebagai kelas
eksperimen dan 2B sebagai kelas kontrol. Hasil dari perhitungan
statistik diketahui bahwa tp;¢ng sebesar 8,682 sedangkan tigpe;
dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05) diketahui sebesar 2,025.
Jika tpitung > traber Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat
disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual berbantuan media
relia memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemamampuan pemecahan masalah matematika pada materi
pecahan siswa kelas 2 SDIT Al-Ikhlas Samarang.

Pendekatan Kontekstual, Media Relia, Kemampuan Pemecahan
Masalah
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang sangat
diperlukan sebagai modal sosial (social capital) dan modal intelektual (intellectual capital)
dalam menghadapi perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi, serta globalisasi
(abad-21). Secara operasional, keterampilan abad 21 biasa disingkat dengan 4cs:
communication, collaboration, critical thinking and problem solving, dan creativity and
innovation (van Laar etal., 2020) dijabarkan dalam empat kategori langkah, yakni: Pertama,
cara berpikir, termasuk berkreasi, berinovasi, bersikap kritis, memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan belajar pro-aktif. Kedua, cara bekerja, termasuk berkomunikasi,
berkolaborasi, bekerja dalam tim. Ketiga, cara hidup sebagai warga global sekaligus lokal;
dan keempat, alat untuk mengembangkan ketrampilan abad 21, yakni teknologi informasi,
jaringan digital, dan literasi.

Oleh karena itu, salah satu kemampuan yang sangat diperlukan dan dipersiapkan
untuk menghadapi tantangan abad-21 bukan hanya kemampuan untuk mengerjakan tugas
dan perintah (instruksi) dengan benar dan cepat, melainkan perlu ditanamkan dan
ditumbuhkembangkan kemampuan untuk berpikir dan mengambil keputusan dalam
menyelesaikan berbagai masalah. Berkaitan dengan masalah yang digunakan dalam
pemecahan masalah matematika bagi siswa, (Resnick, Laurel B.; Glaser, 1975)
mendefinisikan masalah sebagai sesuatu dimana seseorang tidak mempunyai pengalaman
untuk memecahkannya.

Pentingnya pemecahan masalah matematika ditegaskan Sari, dkk. (2018) yang
mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah bagian integral dari pembelajaran
matematika, sehingga antara pemecahan masalah dan pembelajaran matematika tidak
dapat dipisahkan. Maka kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mata pelajaran
matematika ini harus di perhatikan dengan cara meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika yang aktif dan antusias agar siswa dapat memahami dan memecahkan
permasalahan yang diberikan.

Beberapa hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah pada tingkat siswa masih dikatakan lemah. Hasil riset PISA tahun 2018
menunjukkan bahwa literasi matematika dan kemampuan pemecahan masalah
matematika, sejumlah 28% siswa Indonesia mencapai level 2 (rata-rata OECD pada level 2
adalah 76%) dan terdapat 1% siswa Indonesia mendapatkan nilai dilevel 5 (rata-rata OECD
pada level 5 yaitu 11%). Berpedoman dari hasil survei tersebut, diketahui bahwa
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih rendah sehingga pemecahan
masalah matematis pun menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada pada peringkat 64
dari 65 negara peserta (Ningsih & Susanta (2022). Hapizah (2017) menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dinilai masih kurang, terutama kemampuan
mereview. Penelitian Kania (2019) yang dilakukan di salah satu provinsi di Indonesia
menegaskan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Lebih lanjut Irwanto, Saputro, Rohaeti, dan
Prodjosantoso (2018) melihat siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan
tradisional mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep dan menerapkan
pengetahuannya pada situasi pemecahan masalah.
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Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan pun terjadi di SDIT Al-
Ikhlas Samarang yang mengakibatkan siswa pasif dalam mengelola berbagai soal
matematika yang diberikan. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan faktor
penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini adalah karena ketidakmampuan
siswa dalam menemukan masalah, memahami masalah dan memecahkannya. Sehingga,
dari penelitian awal didapat kemampuan pemecahan masalah siswa/i SDIT Al-Ikhlas
sebanyak 88,3% berada pada kategori sangat rendah dan 11,7% pada kategori rendah.
Selain itu, penggunaan berbagai pendekatan dan media pembelajaran yang cocok dengan
tujuan pembelajaran yang ingin di capai tidak dilakukan sehingga mengakibatkan
rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan matematis yang
diberikan.

Dalam proses belajar mengajar di kelas 2 SDIT Al-Ikhlas Samarang ditemukan beberapa
permasalahan yang sering terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu: 1)
hampir tidak ada siswa yang mempunyai inisiatif untuk bertanya pada guru, 2) apabila
ditanya guru hampir tidak ada siswa yang berani menjawab, mereka menjawab secara
bersamaan sehingga menyebabkan suara tidak jelas, 3) banyak siswa yang tidak bisa
mengerjakan soal dan biasanya siswa baru mengerjakan setelah guru menulis jawaban, 4)
banyak siswa yang tidak paham terhadap soal matematika berbentuk cerita, 5) siswa belum
bisa menyusun jawaban menggunakan model matematika, dan 6) siswa masih banyak yang
belum berani dalam menyanggah pendapat atau ide teman sebaya. Dari data penelitian awal
ini, didapat sebanyak 100% siswa kelas 2 memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
sangat rendah.

Mengingat urgensi peran pemecahan masalah dalam bidang pembelajaran matematika
(dalam hal ini melihat kesulitan yang dialami siswa di SDIT Al-Ikhlas Samarang), maka perlu
dilakukan upaya mendesak untuk melihat kondisi tersebut. Menganalisis kesulitan siswa
pada saat proses pemecahan masalah sangat penting sebagai dasar dalam memilih strategi
atau bahan ajar yang sesuai dengan keterampilan pemecahan masalah tersebut. Salah satu
faktor yang menunjang pembelajaran adalah strategi atau model pembelajaran (Hudha,
Amin, Sumitro, & Akbar, 2018; Husamah, Fatmawati, & Setyawan, 2018; Mubhlisin, 2019).

Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran berbantuan media pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran
matematika adalah pendekatan kontekstual berbantuan media relia (Arsyad, dkk., 2020;
Novina, 2023).

Berdasarkan wuraian diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis dan
mendeskripsikan “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Berbantuan Media Relia terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Pecahan Siswa Kelas 2 SDIT Al-
Ikhlas Samarang."

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilitian Quasi
Eksperimen dengan model Non equivalent Control Group Design (pretest dan posttest) yaitu
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen akan
menerima perlakukan dengan dukungan penggunaan pendekatan kontekstual berbantuan
media Realia, sedangkan kelompok kontrol akan menerima perlakuan pendekatan
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konvensional tanpa alat peraga. Kedua kelompok menjalani satu pretest dan satu posttest.
Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum perlakuan, jika tidak
terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol hasil pretest
dikatakan baik. Sedangkan Posttest dilakukan untuk mengetahui kondisi akhir siswa setelah
perlakuan, jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol hasil posttest dikatakan baik (Sugiyono, 2021). Adapun desain penelitian
yang dimaksud seperti tabel di bawah ini.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
(Pretest) (Posttest)
Eksperimen Qi X1 Q2
Kontrol Q3 - Qs
Keterangan:
Q1 : Nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (kelas eksperimen)
Q2 : Nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (kelas eksperimen)
Q3 : Nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol)
Q4 : Nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kelas kontrol)
X1 : Perlakuan pendekatan kontekstual berbantuanmedia realia

- : Tidak mendapat perlakuan pendekatan kontektual berbantuan media relia

Adapun teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk
melihat keberpangaruhan kemampuan pemecahan masalah menggunakan pendekatan
kontekstual berbantuan media relia. Tes yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dua
kali, Pretest dan Posttest. Adapun bentuk tes yang akan diberikan pada siswa adalah soal
uraian. Adapun teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini
adalah uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda, uji normalitas,
uji homogenitas, uji t, dan uji N-Gain.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian dilakanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba instrument
Sebanyak 12 soal ke kelas 3 SDIT Al-Ikhlas Samarang. Setelah peneliti mendapatkan data
kemudian peneliti melakukan uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran. Didapat semua soal valid, reliable, dan memiliki tingkat kesukaran yang
proporsional. Namun, terdapat satu soal yang memiliki daya pembeda yang jelek, sehingga
tidak bisa digunakan. Maka peneliti hanya mengambil 8 soal yang memiliki tingkat data
pembeda dan tingkat kesukaran yang lebih kuat tanpa mengurangi kehandalan dari materi
dan soal yang diberikan dan tetap memenuhi indikator variabel dan indikator pencapaian
pembelajaran. Selanjutnya dilaksankanlah pretest di kelas 2A dan 2B, berdasarkan hasil
pretest menunjukan bahwasannya kelas 2A lebih rendah tingkat kemampuan pemecahan
masalahnya. Sehingga kelas 2A terpilih sebagai kelas eksperimen dan 2B menjadi kelas
kontrol. Setelah itu dilaksanakanlah treatment di hari selanjutnya dengan keterangan tiga
hari di kelas Eksperimen dan tiga hari di kelas kontrol dan setelah dilaksanakn tretment di
dua kelas selanjutnya dilaksanakan posttes.
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Hasil pretest kelas eksperimen dapat diketahui nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika sebelum diberikan perlakuan adalah 26,20. Terdapat hasil pretest
semua siswa berjumlah 20 orang berada pada kriteria sangat rendah dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika. Hasil persentase dapat dilihat sebagai berikut ini.

Pretest Kelas Eksperimen

m Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah = Sangat Rendah

Gambar 1. Persentase Pretests Kelas Eksperimen

Hasil pretest kelas eksperimen dapat diketahui bahwa seluruh siswa sebanyak 20 orang
mendapat persentase 100% dengan kriteria Sangat Rendah. Sehingga pada kategori rendabh,
sedang, tinggi dan sangat tinggi tidak didapat (0%). Begitupun data nilai pretest kelas
kontrol diperoleh rata-rata penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika pretest
adalah 33,08. Terdapat hasil pretest semua siswa berjumlah 20 orang berada pada kriteria
sangat rendah dalam kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil persentase dapat
dilihat sebagai berikut ini.

Pretest Kelas Kontrol

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang Rendah w Sangat Rendah

Gambar 2. Persentase Pretests Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar di atas, maka hasil pretest kelas kontrol seluruh siswa sebanyak 20
orang dengan persentase 100% berada pada kriteria sangat rendah. Sehingga pada kategori
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi tidak didapat (0%).

Sedangkan nilai posttest kelas eksperimen diatas, diperleh nilai rata-rata penilaian
kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum diberikan perlakuan adalah 90,4.
Terlihat pada tabel di atas, hasil posttest kelas ekperimen sebanyak 11 siswa berada pada
kriteria sangat tinggi dan sebanyak 9 siswa berada pada kriteria tinggi dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika. Hasil persentase dapat dilihat sebagai berikut ini.

T et
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POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

M Sangat Tinggi M Tinggi M Sedang Rendah M Sangat Rendah

Gambar 3. Persentase Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar di atas, maka persentase hasil posttest kelas eksperimen sebanyak
11 siswa dengan persentase 55% berada pada kriteria sangat tinggi dan sebanyak 9 siswa
dengan persentase 45% berada pada kriteria tinggi.

Begitupun pada nilai posttest kelas kontrol diatas, diperoleh rata-rata penilaian
kemampuan pemecahan masalah matematika sesudah diberikan perlakuan adalah 66,29.
Terlihat pada tabel di atas, hasil posttest kelas kontrol sebanyak 14 siswa dengan kriteria
sedang dan sebanyak 4 siswa dengan kriteria rendah dan sebanyak 2 orang siswa dengan
kriteria sangat rendah. Hasil persentase dapat dilihat sebagai berikut ini.

POSTTEST KELAS KONTROL

mSangat Tinggi MTinggi ®™Sedang ®™Rendah M Sangat Rendah

Gambar 4. Persentase Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar di atas, maka hasil posttest kelas kontrol sebanyak 14 siswa dengan
persentase 70% berada pada kriteria sedang, sebanyak 4 siswa dengan persentase 20%
berada pada kriteria rendah dan sebanyak 2 siswa dengan persentase 10% berada pada
kriteria sangat rendah.

Dari data tersebut, didapat hasil uji normalitas pretest kelas ekperimen, yaitu Lpjrung =
0,182 dan L¢gpe; = 0,195 pada taraf signifikasi a = 0,05 yaitu 0,195. Maka 0,182 < 0,195 atau
dinotasikan Lpjsung< Liaper S€hingga data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan untuk
hasil pretest kelas kontrol hasilnya sama dengan kelas eksperimen berdistrubisi normal
yaitu Lpjgyng = 0,125 dan Lygpe; = 0,195 pada taraf signifikasi a = 0,05 yaitu 0,195. Maka
0,125 < 0,195 atau dinotasikan Lpjsung< Liapersehingga data tersebut berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas posttest dari kelas ekperimen, didapat Lpizung = 0,151 dan Lygpe; =
0,195 pada taraf signifikasi a = 0,05 yaitu 0,195. Maka 0,151 < 0,195 atau dinotasikan
Lhitung< Ltaber sehingga data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan untuk hasil
posttest kelas kontrol hasilnya sama dengan kelas eksperimen berdistrubisi normal yaitu
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yaitu Lpjsung= 0,159 dan Lygpe = 0,195 pada taraf signifikasi a = 0,05 yaitu 0,195. Maka
0,159 < 0,195 atau dinotasikan Lpjsung < Liapersehingga data tersebut berdistribusi
normal.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas dengan hasil kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada pretest diperoleh nilai Fpjpng sebesar 0,966. Sedangkan  Figpe;
dengan taraf signifikan 5% (a= 0,05) diperoleh nilai sebesar 2,17. Maka 0,966 < 2,17 atau
dinotasikan Fpisyung < Fraber S€hingga data homogen. Sedangkan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada posttest hasil data yang diperoleh nilai Fpjzung sebesar 1,606.
Sedangkan F,,pe; dengan taraf signifikan 5% (a= 0,05) diperoleh nilai sebesar 2,17. Maka
1,606 < 2,17 atau dinotasikan Fpipung < Fiaper sehingga data homogen.

Setelah data didapat normal dan homogen, maka tahap selanjutnya dilakukan uji-t
pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh &p;ng sebesar -3,574
sedangkan &;,p.; dengan taraf signifikasi 5% (a= 0,05) diketahui sebesar 2,025. Sementara
itu, apabila tpiung < traner maka Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga tidak terdapat
perbedaan awal kelas ekperimen dan kelas kontrol pada kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi pecahan di kelas II SDIT Al-Ikhlas. Sedangkan pada uji-t
posttest kelas eksperimen dan Kkontrol diperoleh &pingsebesar 8,682 sedangkan

tiaper dengan taraf signifikasi 5% (a= 0,05) diketahui sebesar 2,025. Sementara itu, apabila

Lhitung > liaber maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga terdapat pengaruh signifikan
pendekatan kontekstual berbantuan media relia terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi pecahan di kelas II SDIT Al-Ikhlas Samarang.

Berdasarkan uji N-Gain kelas eksperimen pada hasil pretest dan posttest menunjukan
bahwa setiap siswa mengalami peningkatan ketika diberi perlakuan dalam pembelajaran.
Rata-rata N-Gain yang diperoleh adalah 0,87 yang menunjukan kategori yang tinggi dan
rata-rata N-Gain (%) yang diperoleh adalah 87,2 yang menunjukan kategori efektivitas yang
efektif. Sementara uji N-Gain kelas kontrol pada hasil pretest dan posttest menunjukan rata-
rata N-Gain yang diperoleh adalah 0,49 yang menunjukan kategori yang sedang dan rata-
rata N-Gain (%) yang diperoleh adalah 49,8 yang menunjukan kategori efektivitas yang
kurang efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual berbantuan media relia mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibanding
dengan pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan berbantuan media tersebut.

Pembelajaran kontekstual berbantuan media sebagai alternatif pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses belajar dimana peserta didik menggunakan pemahaman
dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar sekolah untuk
memecahkan masalah yang bersifat simulatif maupun nyata, baik individu maupun
kelompok (Erliana, 2023). Menurut Bal (2015), disarankan untuk memberikan pentingnya
kegiatan kelas yang berdampak positif pada keyakinan siswa sekolah dasar mengenai
pemecahan masalah dan pembelajaran matematika. Mehmood (2014) menekankan bahwa
Metode Pemecahan Masalah direkomendasikan untuk pengajaran Matematika di tingkat
Dasar.

Pendekatan pemecahan masalah khususnya dalam pembelajaran matematika
mempunyai beberapa tahapan. Polya (1981, 1988) menggiring kita untuk berpikir secara
seri sebagai upaya mengurangi kesulitan ketika proses pemecahan masalah terjadi
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(Billstein et al., 2016; Dewi, Suarjana, & Sumantri, 2014; Kaya et al.,, 2014; Komariah, 2011;
Mehmood, 2014; Rudtin, 2013; 2016; Umar, 2016; Septiani, et.al, 2023). Pemahaman siswa
terhadap pemecahan masalah memudahkan mereka untuk mengajarkan cara berpikir
tingkat tinggi (HOTS). Informasi mengenai kemampuan siswa dalam pemecahan masalah,
termasuk kesulitan yang dihadapinya, perlu dikaji secara menyeluruh sehingga menjadi
dasar untuk mengambil solusi selanjutnya. Jika kondisi tersebut tidak terdeteksi maka akan
sulit bagi peserta didik untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, baik pada saat
proses pendidikan maupun pada saat penerapan ilmunya dalam iuran kerja profesional
(Patnani, 2013).

Telah dikemukakan oleh banyak peneliti bahwa pemecahan masalah adalah salah
satu tujuan pendidikan yang sangat penting. Namun sebagai tujuan, hal tersebut tidak boleh
dibatasi pada pemecahan masalah yang terstruktur dengan baik, namun diperluas pada
pemecahan masalah dalam kehidupan nyata termasuk penerapan bersama metode
pemecahan masalah yang kuat dan metode pemecahan masalah berbasis pengetahuan.
Sebagai sebuah metode pendidikan, pemecahan masalah belum mempunyai batasan yang
jelas bagi pembelajar pemula. Memberikan dukungan kepada peserta didik sangat penting
untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan pada
tahap awal pembelajaran metode alternatif seperti goal-free problems, worked example,
modeling examples and completion problems jauh lebih efektif dari pada soal konvensional.
Sebagai suatu keterampilan, pemecahan masalah tidak perlu dilihat sebagai sesuatu yang
hanya terjadi pada fase awal dari suatu proses pengembangan keahlian atau perolehan
keterampilan, namun dapat dan harus dilihat sebagai suatu proses yang berkembang secara
paralel dalam dua system sebagai berikut.

1. Sistem 1 (pengembangan). metode yang kuat untuk aspek pemecahan masalah
kehidupan nyata yang berulang) dan;

2. Sistem 2 (pengembangan metode berbasis pengetahuan untuk aspek pemecahan
masalah kehidupan nyata yang tidak berulang). Sehubungan dengan pengajaran
pemecahan masalah di kehidupan nyata, model 4C/ID secara singkat dijelaskan sebagai
pendekatan yang sepenuhnya konsisten dengan konseptualisasi yang dijelaskan dalam
bagian ini (lihat (Kirschner & Van Merriénboer, 2013)untuk penjelasan lengkap).

Ide-ide yang dijelaskan mengacu pada karya David Jonassen. Ada fokus bersama pada
pemecahan masalah di kehidupan nyata yang bisa disebutnya sebagai pemecahan masalah
yang tidak terstruktur; tentang penggunaan masalah atau tugas otentik sebagai dasar untuk
mengajarkan pemecahan masalah; tentang pentingnya penurunan bertahap dalam
dukungan dan bimbingan (atau, perancah) saat mempelajari pemecahan masalah, dan
sebagainya. Model 4C/ID tidak berlaku untuk mengajarkan semua jenis pemecahan
masalah. Pada tahun 2000, ia menyajikan tipologi ekstensif dari 11 jenis masalah yang
berbeda: Masalah logis, masalah algoritmik, masalah cerita, masalah penggunaan aturan,
masalah pengambilan keputusan, masalah pemecahan masalah, masalah diagnosis-solusi,
masalah kinerja strategis, masalah analisis kasus, masalah desain. , dan dilema. Sejalan
dengan prinsip “kondisi pembelajaran” (Menang, 1980), yang menyatakan bahwa hasil
belajar yang berbeda memerlukan metode pendidikan yang berbeda, Jonassen menyatakan
bahwa instruksi yang optimal akan berbeda untuk jenis masalah yang berbeda (Jonassen,

2000).
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PENUTUP

Manfaat dari pemberian pembiasaan pemecahan masalah adalah berkembangnya
kemampuan kognitif siswa secara berkelanjutan; kreatifitas mereka pun semakin terasah.
Selain itu, kemampuan mereka dalam memahami aplikasi matematika yang sebagian besar
merupakan pemecahan masalah cerdas terlaksana dengan baik sehingga meningkatkan
motivasi untuk belajar matematika lebih lanjut.
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